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 Kelurahan Bungur merupakan salah satu kawasan permukiman pusat Kota Jakarta yang 
memiliki karakteristik hunian padat dengan luasan perumahan sebesar 60,3 Ha dan luasan fasilitas 
umum 2,34 Ha (Laporan tahunan Kelurahan Bungur 2010). Masyarakat memanfaatkan ruas jalan 
lingkungan dan gang sebagai akibat minimnya taman interaksi atau taman bermain di sekitar lingkungan 
hunian mereka. Jalan lingkungan dan gang menjadi ruang publik yang sangat bermanfaat untuk interaksi 
sosial masyarakat (terwujud dalam aktivitas keseharian masyarakat dan festival tahunan). Jalan adalah 
tempat untuk perdagangan dan pertukaran barang bahkan untuk melakukan pekerjaan, terutama di 
negara-negara timur (Jacobs dalam Kiang et al, 160:2010). Para ahli saat ini sedang berkonsentrasi 
mengkaji pada jalan-jalan di negara Asia karena melihat bahwa ada keunikan tersendiri pada 
karakateristik jalan tersebut (Kiang et al, viii:2010). Oleh karena itu, penelitian ini menjadi sangat 
menarik untuk diteliti karena fenomena di Kelurahan Bungur menjadi bagian dari karakateristik unik 
jalan – jalan di negara Asia.  
 Jalan merupakan salah satu jaringan penting yang akan menghubungkan antar wilayah. 
Sehingga dalam melihat permasalahan yang ada di Kelurahan Bungur, peneliti kembali kepada fungsi 
utama jalan yaitu sebagai sirkulasi kendaraan. Sehingga pertanyaan penelitian yaitu sejauh mana 
interaksi sosial di jalan lingkungan dan gang permukiman Bungur dapat mempengaruhi kondisi 
lingkungan permukiman? Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh fungsi jalan lingkungan dan 
gang sebagai ruang interaksi sosial terhadap lingkungan permukiman (kondisi sosial,kebersihan, dan 
fisik jalan permukiman). Adapun pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan strategi 
penelitian survey dan metode analisis statistik deskriptif. 
 Tahapan analisis yang diterapkan dalam penelitian ini dimulai dari menganalisis karakteristik 
sosial masyarakat yang menggunakan jalan dan gang sebagai ruang interaksi sosial. Kemudian 
menganalisis faktor yang mendorong masyarakat menggunakan jalan dan gang. Dilanjutkan dengan 
analisis terhadap bentuk interaksi sosial yang dilakukan untuk mengetahui karakteristik kegiatan di jalan 
dan gang permukiman bungur baik itu dari segi jenis, waktu, dan kenyamanan. Identifikasi terhadap 
kondisi fisik lingkungan permukiman diperlukan sebelum melihat pengaruh, yaitu fisik jalan, fisik 
drainase, dan kebersihan lingkungan. Untuk menganalisis pengaruh terhadap lingkungan permukiman, 
maka diperlukan analisis terhadap kondisi lingkungan permukiman yang mengalami perubahan 
diakibatkan interaksi sosial yang terjadi di jalan lingkungan dan gang. 
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa jalan lingkungan dan gang di Kelurahan Bungur telah 
menjadi suatu ruang publik tempat masyarakat mengapresiasikan budaya, melepas kejenuhan, 
melakukan suatu perayaan, dan berinteraksi sosial antar tetangga. Interaksi sosial yang dilakukan 
masyarakat di jalan lingkungan dan gang merupakan hal yang positif dan memberikan pengaruh yang 
baik pada lingkungan permukiman di Kelurahan Bungur. Kekerabatan yang kuat dan adanya toleransi 
menjadi salah satu aspek yang membuat aktivitas masyarakat di jalan lingkungan  dan gang berjalan 
tanpa adanya protes dari masyarakat lainnya dan juga pihak Kelurahan Bungur. Adanya kesamaan 
aktivitas yang terjadi di jalan permukiman Kelurahan Bungur dan negara-negara Asia lainnya, 
menunjukkan ciri khas jalan yang membedakan dengan jalan di negara barat seperti yang telah 
dikemukakan para ahli saat akan menyelenggarakan Great Asian Street Symposium (GASS) pertama kali 
pada tahun 2001 di Singapura. 
 Rekomendasi yang dapat penulis berikan dari hasil analisis adalah pemerintah dapat 
menyediakan ruang publik yang layak untuk warga, sehingga hal-hal yang bersifat mengganggu 
kepentingan umum tidak dibiarkan begitu saja serta jalan dan gang tidak menjadi ruang interaksi utama 
bagi masyarakat. Dalam konteks perencanaan wilayah dan kota, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 
masukan dalam mendesain jalan di lingkungan permukiman pusat kota dan menjadi bahan pertimbangan 
dalam pengelolaan ruang publik di kawasan kampung kota. 
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1.1 Latar Belakang Penelitian 
 Kecamatan Senen merupakan bagian dari Kota Administrasi Jakarta Pusat yang memiliki 
potensi sebagai pusat perdagangan skala besar dan terletak di daerah kota inti. Kecamatan Senen 
terdiri dari 6 kelurahan dan salah satunya adalah Kelurahan Bungur. Kelurahan Bungur merupakan 
kawasan permukiman pusat kota yang memiliki karakteristik hunian padat dengan luasan 
perumahan sebesar 60,3 Ha dan luasan fasilitas umum 2,34 Ha (data Kelurahan Bungur 2010). 
Adapun jumlah penduduknya adalah 16.204 jiwa dengan kepadatan 260 jiwa/ha (data Kelurahan 
Bungur tahun 2010). Kelurahan Bungur berdampingan dengan sentra perdagangan primer Senen 
dan di dalamnya juga terdapat sentra usaha percetakan terbesar di Indonesia. Hal tersebut menjadi 
salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan penduduk dan juga kepadatan bangunan di 
Kelurahan Bungur.  
 Permukiman Kelurahan Bungur dapat dicapai dengan mudah karena pola jaringan 
jalannya yang grid dan permukimannya dikelilingi oleh jaringan jalan arteri primer, kolektor 
primer dan kolektor sekunder. Ketiga jenis jaringan jalan tersebut dilalui oleh angkutan kota, 
sehingga mempermudah pergerakan masyarakat yang tidak memiliki kendaraan. Selain itu, 
permukiman ini memiliki sarana yang cukup lengkap, diantaranya 12 sarana peribadatan, 494 
sarana perdagangan, 1 puskesmas, dan 14 sarana pendidikan. Dari segala fasilitas yang ada di 
Kelurahan Bungur, permukiman ini masih memiliki kekurangan dari segi ruang publik, khususnya 
tempat dimana masyarakat melakukan interaksi sosial antar sesama warga dan tempat anak-anak 
bermain.  
 Pengertian ruang publik tersebut adalah ruang yang dapat diakses sekelompok orang 
ataupun individu untuk melakukan aktivitas sosial. Ruang publik sebagai ruang bersama suatu 
komunitas yang di dalamnya terdapat aktifitas sosial kemasyarakatan secara rutin/ setiap hari dan 
aktifitas ketika ada event tertentu (Carr et al, 1992: 11). Ruang publik merupakan ruang yang 
mewadahi interaksi sosial yang terjadi di kehidupan masyarakat. Ruang publik dapat berupa taman 
publik, lapangan, tempat peringatan, pasar, jalan, lapangan bermain, ruang terbuka masyarakat, 
jalur hijau, atrium, dan ruang terbuka di lingkungan bertetangga (Carr et al, 1992: 79-84). 
 Berdasarkan tipologi tersebut, ruang publik yang ada di Kelurahan Bungur terdiri dari 1 
lapangan bulu tangkis, 2 pasar, jalan lingkungan dan gang, dan 3 taman penghijauan/ taman 
interaksi sosial. Dari semua tipologi ruang publik, taman interaksi sosial menjadi ruang publik yang 




ataupun hari besar nasional serta kegiatan sosial lainnya. Namun, taman interaksi sosial tersebut 
hanya terdapat di RW.07 dan RW.10.  
 Jumlah taman yang hanya 3 dan terletak di dua RW membuat warga RW lainnya sulit 
untuk dapat mengakses ruang publik tersebut. Hal ini menjadi salah satu faktor bagi masyarakat 
untuk menyiasati ruang publik di lingkungan hunian dengan memanfaatkan jalan dan gang. Seperti 
di RW.01, RW.02, dan RW.03, ketiga RW tersebut tidak memiliki taman interaksi sosial sehingga 
masyarakat menggunakan jalan lingkungan dan gang sebagai ruang interaksi sosial. Sifat interaksi 
sosial yang terjadi di jalan dan gang tersebut berupa interaksi sosial yang berulang terus/ rutin dan 
teratur. Bentuk interaksi sosial tersebut antara lain warga yang mengobrol dengan tetangga, warga 
yang berjualan, warga yang mengadakan kegiatan perayaan tertentu, dll.  
 Southworth (1996:6-7), menjelaskan bahwa jalan-jalan di lingkungan permukiman 
melayani banyak fungsi, selain fungsinya sebagai akses kendaraan. Jalan-jalan tersebut juga 
menjadi tempat aktivitas sosial termasuk tempat bermain anak dan tempat rekreasi bagi orang 
dewasa. Jalan adalah tempat orang bertemu dan bersosialisasi, jalan menjadi tempat orang-orang 
untuk berada di luar, khususnya jika rumah mereka kecil. Jalan adalah tempat untuk perdagangan 
dan pertukaran barang bahkan untuk melakukan pekerjaan, terutama di negara-negara timur 
(Jacobs dalam Kiang et al, 2010: 160). Jalan di Asia terus berkembang sebagai suatu jalan yang 
berbeda dengan jalan di Negara barat, yakni mencerminkan budaya Asia yang unik (Dayaratne 
dalam Kiang et al, 63: 2010). Keunikan tersebut terlihat dari jalan yang digunakan sebagai ruang 
untuk menyelenggarakan festival tahunan, sebagai upacara keagamaan, sebagai pasar, sebagai 
ruang untuk aktivitas,dll. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi sangat menarik untuk diteliti 
karena fenomena di Kelurahan Bungur menjadi bagian dari karakateristik unik jalan – jalan di 
negara Asia. 
 Fokus penelitian ini akan diarahkan pada faktor pendorong adanya penggunaan jalan 
sebagai ruang interaksi sosial, karakteristik masyarakat yang menggunakan jalan tersebut, dan 
karakteristik kegiatan yang terjadi di jalan dan gang permukiman Kelurahan Bungur. Jalan dan 
gang tersebut menunjukkan dimensinya sebagai ruang publik yang mengakomodasi kebutuhan dan 
hak masyarakat akan ruang publik. Kemudian fokus penelitian tersebut dikaitkan dengan 
lingkungan permukiman yakni terhadap kondisi sosial masyarakat, fisik jalan-drainase, dan 
kebersihan lingkungan.  Makna pengaruh fungsi jalan sebagai ruang interaksi sosial terhadap 
lingkungan permukiman adalah menunjukkan sejauh mana interaksi sosial mempengaruhi kondisi 
sosial masyarakat dan kondisi fisik jalan. Sehingga, jika hasil penelitian menunjukkan bahwa 
berbagai aktivitas masyarakat masih memberikan pengaruh yang baik pada lingkungan, berarti 
terdapat aspek sosial yang menjadi ciri khas wilayah studi dan memiliki kesamaan kasus di 




1.2 Rumusan Masalah 
 Lahan terbangun Kelurahan Bungur cukup tinggi, yaitu luasan bangunan perumahan yang 
mencapai 60,3 Ha dan 2,34 ha untuk luasan fasilitas umum (berupa sekolah, masjid, jalan). 
Kelurahan Bungur memiliki fasilitas taman yang minim (hanya memiliki 3 taman yang terletak di 
RW.07 dan RW.10). Masyarakat juga menginginkan adanya pembangunan taman bermain atau 
ruang berkumpul warga, namun untuk mencapai hal tersebut juga membutuhkan pembebasan lahan 
terhadap rumah warga. Selain itu, dengan kondisi padat ruang terbangun, masih terdapat warga 
yang kekurangan lahan untuk keperluan MCK. 
 Alternatif yang selama ini dilakukan masyarakat adalah memanfaatkan jalan lingkungan 
dan gang sekitar permukiman mereka, baik untuk kegiatan pribadi maupun kegiatan bersama. 
Seperti yang diketahui bahwa fungsi jalan secara teknis adalah sebagai jalur pergerakan, namun di 
Kelurahan Bungur fungsi tersebut mengalami penambahan, yaitu sebagai ruang bersama (interaksi 
sosial) dan juga sebagai ruang pribadi masyarakat. Dalam komponen lingkungan permukiman, 
jalan merupakan salah satu jaringan penting yang akan menghubungkan antar wilayah. Sehingga 
dalam melihat permasalahan yang ada di Kelurahan Bungur, peneliti kembali kepada fungsi utama 
jalan yaitu sebagai sirkulasi kendaraan (akses masyarakat untuk menuju tempat yang ingin dituju). 
Oleh karena itu, pertanyaan penelitian adalah sejauh mana interaksi sosial di jalan lingkungan dan 















Jumlah penduduk Kelurahan 
Bungur terus meningkat dari 
waktu ke waktu 
Tingginya luas lahan terbangun di Kelurahan 
Bungur (±90% dari total luas wilayah) 
Pemerintah kesulitan untuk 
mengendalikan ataupun penertiban 
pembangunan gedung/rumah 
Jalan lingkungan permukiman (40%) dan gang (70%) digunakan 
sebagai ruang interaksi sosial oleh warga Kelurahan Bungur 
Minimnya jumlah ruang bersama untuk 
masyarakat dan anak-anak (jumlah taman ada 3) 
Minimnya jumlah RTH (± 10% dari 
total luas wilayah) 
Sumber: Analisis Penulis, 2011 
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1.3 Tujuan dan Sasaran 
 Melihat latar belakang dan perumusan masalah, maka dibuatlah tujuan dan sasaran 
penelitian sebagai berikut: 
1.3.1 Tujuan 
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh fungsi jalan lingkungan dan gang 
permukiman sebagai ruang interaksi sosial terhadap lingkungan permukiman Kelurahan Bungur. 
1.3.2 Sasaran 
 Tahapan-tahapan yang harus dilakukan dalam mencapai tujuan penelitian ini adalah: 
a) Menganalisis karakteristik sosial masyarakat pengguna jalan dan gang permukiman Kelurahan 
Bungur 
b) Menganalisis karakteristik bentuk interaksi sosial di jalan dan gang permukiman Kelurahan 
Bungur 
c) Menganalisis kondisi fisik lingkungan permukiman Kelurahan Bungur  
d) Menganalisis pengaruh jalan dan gang sebagai ruang interaksi sosial terhadap kondisi fisik 
jalan, kebersihan lingkungan, dan kondisi sosial masyarakat Kelurahan Bungur 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
 Manfaat penelitian merupakan outcome yang tercipta setelah output dari penelitian ini 
tercapai. Secara teori, diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan terhadap konsep 
penataan ruang publik pada kawasan permukiman padat. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat 
menjadi sumber pustaka ilmiah dalam perencanaan perumahan/ permukiman. Secara praktis, 
penelitian ini diharapkan menjelaskan fenomena jalan sebagai ruang interaksi sosial yang 
mencerminkan uniknya budaya Asia. Bagi masyarakat Kelurahan Bungur, penelitian ini dapat 
bermanfaat untuk memberikan gambaran lingkungan permukiman yang selama ini dihuni dan 
bermanfaat untuk menjaga lingkungan permukimannya. 
 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
 Penelitian dibatasi oleh ruang lingkup spasial dan substansial. Ruang lingkup spasial  
merupakan lingkup keruangan pada subjek wilayah yang dikaji dengan batas-batas 
administrasinya, sedangkan ruang lingkup substansial merupakan elemen-elemen dasar objek studi 
yang menjadi bahan pertimbangan dalam identifikasi wilayah. 
 
1.5.1 Ruang Lingkup Spasial 
 Ruang lingkup spasial dari penelitian ini adalah Kelurahan Bungur, yang terletak di 
Kecamatan Senen, Kota Administrasi Jakarta Pusat. Kelurahan ini memiliki luas wilayah 69,96 Ha 




yaitu 16.204 jiwa (Desember 2010) dan memiliki kepadatan penduduk bruto sekitar 232 jiwa/ha. 
Kepadatan penduduk di Kelurahan Bungur termasuk dalam kategori kepadatan tinggi (antara 201-
400 jiwa/Ha) dan paling padat diantara kelurahan lain di Kecamatan Senen.  
 Batas wilayah Kelurahan Bungur sebelah utara adalah Kelurahan Kemayoran, sebelah 
timur adalah Kelurahan Harapan Mulia, sebelah selatan adalah Kelurahan Tanah Tinggi, dan 
sebelah barat adalah Kelurahan Senen. Lebih jelasnya dapat dilihat pada Peta 01. Letak kelurahan 
ini cukup strategis karena berdekatan dengan Stasiun Kereta Api Pasar Senen dan juga bisa diakses 
dengan angkutan kota. Fasilitas permukiman yang dibutuhkan oleh kelurahan ini juga cukup 
lengkap seperti adanya puskesmas, pasar, masjid, gereja, sekolah, praktek dokter, dan jaringan 
jalan yang memadai. 
 Suatu jalan biasanya lebih dianalisis dari fungsi utamanya yakni sebagai sirkulasi 
pergerakan, sehingga diketahui kinerja jalannya atau faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
Namun, dalam konteks permukiman, ternyata jalan melayani banyak fungsi selain fungsinya 
sebagai sirkulasi kendaraan. Jalan-jalan tersebut juga menjadi tempat aktivitas sosial termasuk 
tempat bermain anak dan tempat rekreasi bagi orang dewasa (Southworth, 1996:6-7). Oleh karena 
itu, penelitian ini akan fokus pada karakteristik jalan dan gang permukiman yang digunakan untuk 
aktifitas sosial dan bagaimana pengaruhnya terhadap lingkungan permukiman. Untuk dapat 
memperoleh hasil yang tepat sasaran, maka cakupan wilayah penelitian dipersempit menjadi 3 RW 
yaitu RW.01, RW.02, dan RW.03. Pemilihan ketiga RW tersebut didasarkan atas peruntukannya 
sesuai rencana tata ruang masih merupakan kawasan permukiman dan pada ketiga RW tersebut 
banyak jalan dan gang yang digunakan untuk aktivitas masyarakat. 
 
1.5.2 Ruang Lingkup Substansial 
 Batasan substansif yang menentukan lingkup penelitian disesuaikan dengan sasaran 
penelitian. Batasan-batasan penelitian ini akan membatasi proses pencapaian tujuan sehingga 
pembahasan proses penelitian akan berjalan lebih efektif. Berkaitan dengan tujuan penelitian yang 
ingin dicapai, maka batasan penelitian ini adalah: 
a) Karakteristik sosial masyarakat, digunakan untuk menjelaskan karakteristik sosial warga yang 
memanfaatkan jalan dan gang sebagai ruang interaksi sosial. Materi yang terkait dengan 
karakteristik sosial pengguna yaitu jenis kelamin, lama bermukim, mata pencaharian dan 
tingkat pendidikan.  
b) Karakteristik bentuk interaksi sosial masyarakat di jalan dan gang permukiman Kelurahan 
Bungur digunakan untuk mengetahui interaksi apa saja yang dilakukan masyarakat di jalan 
permukiman melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat. Hal ini bertujuan 
untuk mengatahui karateristik fungsi jalan yang digunakan sebagai ruang interaksi sosial. 




di ruang publik, meliputi jenis kegiatan, waktu kegiatan, alasan, dan kenyamanan masyarakat 
dalam melakukan interaksi sosial. 
c) Kondisi fisik lingkungan permukiman Kelurahan Bungur yang terkait dengan jalan dan gang, 
yaitu kondisi fisik jalan permukiman, kondisi fisik drainase, dan kebersihan lingkungan 
permukiman.  
d) Pengaruh jalan dan gang sebagai ruang interaksi sosial terhadap lingkungan permukiman 
Kelurahan Bungur, diketahui dari hasil analisis karakteristik bentuk kegiatan masyarakat 
terhadap kondisi fisik jalan dan gang, kebersihan lingkungan permukiman, dan kondisi sosial 
masyarakat. Pemilihan ketiga aspek lingkungan permukiman ini didasari oleh permasalahan 
yang ada di lingkungan permukiman, yaitu jalan digunakan sebagai ruang interaksi sosial. 
Komponen lingkungan permukiman yang memiliki hubungan dengan permasalahan tersebut 
adalah network, yaitu jaringan jalan (dilihat dari segi fisik jalan, fisik drainase, kebersihan) dan 
masyarakat (kondisi sosial masyarakat sebagai akibat yang ditimbulkan oleh interaksi sosial). 
 










Tingginya luas lahan terbangun di Kelurahan Bungur 
(±90% dari total luas wilayah) 
 
Jalan Lingkungan Permukiman dan Gang Digunakan Sebagai 
Ruang Interaksi Sosial Oleh Warga Kelurahan Bungur 
 
Menganalisis Pengaruh Fungsi Jalan dan Gang Sebagai Ruang Interaksi Sosial 
Terhadap Lingkungan Permukiman Kelurahan Bungur 
Kajian Literatur 
1. Interaksi Sosial 
2. Ruang publik sebagai wadah 
interaksi sosial 
3. Fisik Jalan Permukiman 





Identifikasi Kondisi Fisik 
Lingkungan Permukiman 
Hasil pengaruh fungsi jalan lingkungan dan gang sebagai ruang 
interaksi sosial pada lingkungan permukiman 
 
Output 
Analisis Karakteristik Bentuk 
interaksi sosial di jalan dan gang 
permukiman 
Gambaran Umum Permukiman Bungur 
1. Arahan penataan ruang Kelurahan Bungur 
2. Karakteristik sosial penduduk Kelurahan 
Bungur 
3. Sarana prasarana Kelurahan Bungur 
Analisis Karakteristik Sosial 
Pengguna Jalan/gang 
permukiman 
Analisis pengaruh jalan dan gang permukiman 
sebagai ruang interaksi sosial terhadap kondisi 





Minimnya jumlah ruang bersama 
untuk masyarakat dan anak-anak 
(jumlah taman ada 3) 
Minimnya jumlah RTH 





1.7 Keaslian Penelitian 
 Sebelum penelitian ini dilakukan, terdapat penelitian yang memiliki kesamaan 
pembahasan interaksi sosial di jalan lingkungan dan gang di permukiman, namun berbeda dalam 
lokasi, tujuan, metode analisis dan output yang dicapai. Tabel I.1 dibawah ini menunjukkan 
ringkasan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya di Jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota 
UNDIP. 
TABEL I.1 
RINGKASAN PENELITIAN DI PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA UNDIP 
 
 Penelitian yang dilakukan Penelitian I 
Nama Adinda Sekar Tanjun, 2011 Theresia Kenyo TES, 2002 
Judul 
Pengaruh Fungsi Jalan Lingkungan dan 
Gang sebagai Ruang Interaksi Sosial 
terhadap Lingkungan Permukiman 
Kelurahan Bungur, Jakarta Pusat 
Karakteristik Fungsi Jalan Lokal Perumahan 
sebagai Ruang Terbuka Publik di Perumnas 
Banyumanik Semarang 
Lokasi 
Kelurahan Bungur, Kecamatan Senen, 
Jakarta Pusat 
Perumnas Banyumanik, Semarang 
Tujuan 
Menganalisis pengaruh fungsi jalan 
lingkungan dan gang sebagai ruang 
interaksi sosial terhadap lingkungan 
permukiman Kelurahan Bungur 
Untuk mengetahui karakter fungsi jalan lokal 
perumahan di Perumnas Banyumanik sebagai 
Ruang terbuka Publik 
Metode 
Analisis 
Metode Penelitian Kuantitatif, dengan alat 
analisis statistik deskriptif 
Metode Penelitian Kuantitatif dengan alat 
analisis multiresponse dan cross tab 
Output 
Interaksi sosial di jalan lingkungan dan 
gang masih memberikan pengaruh yang 
baik terhadap lingkungan permukiman. Hal 
ini didukung oleh aspek tenggang rasa serta 
toleransi antar sesama masyarakat dan antar 
pemerintah ke masyarakat. 
Jalan di Perumnas Banyumanik merupakan 
perkembangan fungsi yang tercipta karena 
kebutuhan, namun disikapi dengan rasa 
tanggung jawab yang baik oleh masyarakat. 
Keberadaan organisasi masyarakat merupakan 
suatu asset untuk meningkatkan penggunaan 
jalan yang lebih aman dan nyaman. 
Sumber: Penulis, 2011 
 
1.8 Metode Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh fungsi jalan lingkungan dan gang 
sebagai ruang interaksi sosial terhadap lingkungan permukiman Kelurahan Bungur, Jakarta Pusat. 




Penelitian kuantitatif merupakan metode-metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara 
meneliti hubungan antar variabel. Variabel-variabel ini diukur dengan instrumen-instrumen 
penelitian sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur-
prosedur statistik (Cresswell, 2010:5). Strategi penelitian survei berusaha memaparkan secara 
kuantitatif kecenderungan sikap, atau opini dari suatu populasi tertentu dengan meneliti satu 
sampel dari populasi tersebut. Penelitian survei meliputi studi-studi cross sectional dan 
longitudinal yang mengenggunakan kuesioner atau wawancara terencana dalam pengumpulan data, 
dengan tujuan untuk menggeneralisasi populasi berdasarkan sampel yang sudah ditentukan (Babbie 
dalam Cresswell, 2010:19).  
 
1.8.1 Data Penelitian 
 Jenis data dan analisisnya dalam penelitian dapat dikelompokkan menjadi dua hal utama 
yaitu data  kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang berbentuk kata, kalimat, 
skema dan gambar. Data kuantitatif adalah data berbentuk angka atau data kualitatif yang 
diangkakan (scoring). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan data 
kualitatif, yang akan didapat dengan teknik pengumpulan data primer dan sekunder. Kebutuhan 




TABEL KEBUTUHAN DATA PENELITIAN 
 

























































 Kepala RT/ 
RW 
2011 
  Konflik antar 
masyarakat 
 wawancara 
 Kepala RT/ 
RW 
2011 


























jalan dan gang 
 Jenis kegiatan  
 Kuesioner 





































 Jumlah taman 
bermain / taman 
interaksi  
 wawancara 
 Kepala RT/ 
RW 
2011 
 Luas lahan 








e) Kondisi Fisik 
Jalan/Gang 
Permukiman 















































f) Kondisi fisik 
drainase 



































































jalan dan gang 
permukiman 
 Hasil analisis terhadap kondisi sosial lingkungan 
permukiman 
2011 
 Hasil analisis terhadap kebersihan lingkungan permukiman 2011 
 Hasil analisis terhadap kondisi fisik jalan dan drainase 2011 
Sumber : Analisis Penulis, 2011 
 
1.8.2 Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 
memudahkan pengambilan data. Teknik pengumpulan data meliputi survei data primer dan survei 
data sekunder yang di dalamnya terdapat beberapa metode yang mendukung perolehan data 
tersebut. Adapun penjelasan masing-masing teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
 
1.8.2.1 Survei Data Primer 
 Survei data primer merupakan metode penelitian yang mengamati objek penelitian 
dengan cara terjun langsung ke lapangan. Survei data primer dilakukan agar data yang diperoleh 
lebih akurat, karena tingkat ketelitian dapat diketahui secara langsung oleh pengumpul data (survei 
data). Metode survei data primer dapat dilakukan dengan cara: 
1. Observasi 
Metode observasi dilakukan dengan pengamatan secara langsung ke lapangan untuk 
mengamati obyek penelitian. Berdasarkan ruang lingkup wilayah dan ruang lingkup materi, 
pengamatan yang dilakukan adalah pengamatan terhadap kondisi eksisting lingkungan permukiman 
Kelurahan Bungur RW 01, RW 02, dan RW 03. Hal-hal yang diamati disesuaikan dengan tabel 
kebutuhan data penelitian (Tabel I.2). Untuk mendapatkan data dan informasi mengenai kondisi 
eksisting wilayah studi, dilakukan dengan cara pengambilan foto. Pengambilan foto dilakukan 
untuk mendapatkan gambar visual dari kondisi eksisting, seperti kondisi jalan, kepadatan 
bangunan, serta bentuk interaksi sosial masyarakat di jalan dan gang. Adapun instrumen survei 
yang dibutuhkan dalam metode observasi antara lain peta wilayah pengamatan (RW 01, RW 02, 






Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Arikunto, 
2006:229). Kuesioner sesuai untuk digunakan bila jumlah responden cukup besar dan tersebar di 
wilayah yang luas. Kuesioner dapat berupa pertanyaan-pertanyaan tertutup atau terbuka dan dapat 
diberikan kepada responden secara langsung. Dengan adanya kontak langsung antara surveyor dan 
responden yang cukup baik, sehingga responden dengan sukarela akan memberikan data obyektif 
dan cepat.  
Substansi kuesioner disesuaikan dengan tabel kebutuhan data penelitian (Tabel I.2), seperti 
karakteristik pengguna jalan dan gang sebagai ruang interaksi sosial, bentuk interaksi sosial yang 
terjadi di masyarakat, serta pengaruh interaksi tersebut terhadap lingkungan permukiman.  
Kuesioner yang disebarkan merupakan kombinasi kuesioner terbuka dan tertutup, yang berarti 
bahwa disamping pertanyaan tertutup yang mempunyai sejumlah jawaban, ditambah alternatif 
terbuka yang memberi kesempatan kepada responden untuk memberi jawaban di luar jawaban yang 
tersedia. Instrumen yang digunakan adalah form kuesioner dan alat tulis. 
3. Wawancara 
Metode wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan langsung kepada narasumber 
untuk mengetahui informasi yang ingin digali dari wilayah studi. Wawancara secara langsung 
dilakukan bersamaan dengan survei data sekunder, yaitu saat mencari data ke instansi-instansi 
terkait. Pada saat mencari data sekunder, dilakukan juga wawancara dengan mengajukan 
pertanyaan yang telah tersusun dalam form pertanyaan kepada salah satu atau beberapa ahli di 
instansi tersebut. Selanjutnya hasil dari wawancara diolah menjadi informasi yang berupa deskripsi 
untuk menjelaskan perkembangan permukiman Kelurahan Bungur dan juga sebagai penguat 
analisis. Instrumen yang digunakan adalah form list pertanyaan dan alat tulis. Adapun instansi yang 
akan menjadi tujuan perolehan informasi dalam metode wawancara yaitu: 
 Kelurahan Bungur 
 Seksi Tata Kota Kecamatan Senen 
 Kepala RT/RW 
 
1.8.2.2 Survei Data Sekunder 
Pengumpulan data sekunder dalam penelitian ini dilakukan melalui kajian dokumen, 
khususnya mengenai data-data yang berhubungan dengan sosial ekonomi kependudukan, sarana 
prasarana, serta Rencana Rinci Tata Ruang Kelurahan Bungur. Data-data tersebut digunakan untuk 
mengetahui bagaimana kondisi karakteristik sosial ekonomi masyarakat, jumlah sarana prasarana 




Pengumpulan data melalui kajian dokumen ini dilakukan dengan melakukan survei ke Kelurahan 
Bungur, Seksi Tata Kota Kecamatan Senen dan Dinas Tata Ruang dan Pertanahan Kota Jakarta. 
 
1.8.3 Teknik Sampling 
1.8.3.1 Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai 
kualiatas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2007: 90). Dalam penelitian ini, subyeknya adalah seluruh warga 
permukiman RW 01, RW 02 dan RW 03 Kelurahan Bungur. Untuk mempermudah penggalian 
informasi dan pemahaman terhadap masalah penelitian, maka subyek penelitian yang diambil 
adalah rumah tangga/keluarga (KK). Selain itu, pemilihan KK sebagai ukuran populasi karena 
secara jumlah lebih sedikit dan secara teknis lebih mudah, satu responden akan mewakili 1 
keluarga. Karakteristik penduduk di Kelurahan Bungur cukup homogen yakni berada dalam 
kawasan permukiman padat, memiliki keterbatasan lahan, dan serta sama-sama memiliki 
permasalahan tentang keterbatasan ruang publik. Oleh karena itu, didapat : 
Jumlah populasi (K) = 1 
Ukuran populasi (N) = 1409 KK (keluarga) 
 
1.8.3.2 Penentuan Sampel  
 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang 
akan diteliti. Sedangkan sampling adalah suatu proses memilih sebagian dari unsur populasi yang 
jumlahnya mencukupi secara statistik. Sehingga dengan mempelajari sampel serta memahami 
karakteristiknya (ciri-cirinya) akan diketahui informasi tentang keadaan populasi. Penentuan 
sampel merupakan tahap yang penting dalam proses pengumpulan data, karena mempunyai 
implikasi signifikan terhadap kualitas hasil penelitian. Apabila sampel yang diambil salah, maka 
generalisasi yang dibuat pun akan salah. Oleh karena itu dibutuhkan teknik sampling, yaitu teknik 
pengambilan sampel yang terdiri dari berbagai jenis dan dipilih sesuai dengan karakteristik 
populasi yang akan diambil sampelnya. Teknik sampling ini digunakan untuk dalam menentukan 
sampel untuk wawancara dan untuk kuesioner dengan responden masyarakat. 
a. Penentuan Sampel untuk Wawancara 
Teknik sampling yang digunakan untuk metode wawancara adalah purposive sampling. 
Sesuai dengan namanya, sampel diambil dengan maksud atau tujuan tertentu. Jenis purposive 
sampling yang digunakan adalah Judgement Sampling sehingga sampel yang dipilih 
berdasarkan penilaian peneliti bahwa dia adalah pihak yang mengenal wilayah studi secara 
keseluruhan.  Adapun pihak-pihak yang akan dijadikan sampel untuk wawancara adalah 




b. Penentuan Sampel untuk Kuesioner 
Penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Populasi 
masyarakat cenderung homogen, namun untuk mendapatkan data/keterangan sesuai sasaran 
yang telah disusun sebelumnya, maka kuesioner akan diberikan pada warga Kelurahan 
Bungur yang memanfaatkan jalan dan gang sebagai ruang interaksi sosial dan privat. Selain 
itu, tidak semua koridor jalan RW01, RW02, dan RW03 digunakan sebagai wilayah 
penelitian, namun koridor yang didalamnya terjadi multifungsi aktivitas di jalan dan gang. 
 
1.8.3.3 Ukuran Sampel 
 Peran masyarakat sebagai responden bertujuan untuk mengetahui karakteristik pengguna 
jalan dan gang sebagai ruang interaksi sosial, bentuk interaksi sosial yang terjadi di masyarakat, 
serta pengaruh interaksi tersebut terhadap lingkungan permukiman.  Penentuan jumlah responden 
yang dibutuhkan untuk mewakili populasi dinamakan ukuran sampel. Supaya perolehan sampel 






Sumber: Nazir, Moh, 1983:289 
 
Keterangan: 
N = jumlah populasi 
n = Jumlah sampel 
p   =  estimasi terhadap proporsi (0,5) 
D = Bound of Error (0,10)  
D =  B
2   
=    0,10
2  
= 0,0025 
 4   4 
 
Jumlah populasi (K) = 1 










x (1 - 0,5) 
n =  
(1409 - 1)0,0025 + 0,5 (1 – 0,5) 
Hasil Perhitungan :  
 n = 93 
 
 N. p (1 – p) 
n =  















(Nama Ruas Jalan) 
Jumlah 
Kuesioner 
1 01 554 0,393187 37 
Bungur Besar IX 10 
Bungur Besar VIIIc dan VIIIb 10 
Kepu 4 dan Kepu 7 13 
2 03 421 0,298793 28 
Bungur Besar VIII 10 
Bungur Besar VII 10 
Bungur Besar VI 5 
Kepu VII 5 
3 02 434 0,30802 29 
Kalibaru Timur XIII 10 
Puspa 10 
Angsana 10 
TOTAL 1 93  93 
Sumber : Analisis Penulis, 2011 
 
 Berdasarkan tabel tersebut, maka diketahui bahwa area penyebaran kuesioner terdapat di 
11 ruas jalan. Wilayah penyebaran kuesioner dapat dilihat pada Peta 04. 
 
1.8.4 Teknik Pengolahan Data 
 Data-data yang akan didapatkan dalam penelitian ini terbagi dalam kuesioner, 
wawancara, observasi dan kajian dokumen. Masing-masing data tersebut nantinya akan 
dikelompokan dan dikodekan sesuai teknik pengumpulan datanya. Kemudian data tersebut diolah 
dalam bentuk dan penyajian yang teratur dan sistematis, sehingga mudah untuk dipahami dan untuk 
digunakan dalam tahap analisis selanjutnya. Adapun empat tahap pengolahan data dalam penelitian 
ini adalah: 
a. Verifikasi 
Tahap untuk memeriksa data secara umum, biasanya dibantu dengan instrument checklist 
data. Hal ini akan memudahkan peneliti untuk memeriksa kelengkapan data yang 
dibutuhkan. 
b. Klasifikasi 
Tahap penggolongan data dilakukan berdasarkan teknik pengumpulan data. Proses ini 
bertujuan untuk memudahkan dalam membaca data karena data telah dikelompokkan 
berdasarkan masing-masing kategori, dan lebih lanjut akan dapat mempermudah analisis 
data.   
 Pengelompokan untuk data hasil kuesioner 
Kode Kuesioner:  No/RT/RW/Jalan 
Keterangan: 




RT : Letak RT 
RW : Letak RW 
Jalan : Nama Jalan 
 Pengelompokan untuk data hasil wawancara 
WHK  : berisi tentang hubungan kekerabatan antar masyarakat 
WKAW : berisi tentang konflik antar warga  
WKL : berisi tentang kebersihan lingkungan 
WKR : berisi tentang kegiatan rutin RT 
WPK : berisi tentang perizinan kegiatan di jalan dan gang 
WKJG : berisi tentang kegiatan masyarakat di jalan/gang 
WPP : berisi tentang permasalahan lingkungan permukiman 
WSP : berisi tentang sejarah permukiman 





 A : Klasifikasi data wawancara 
 B : Paragraf yang memuat isi informasi 
 C : Nomor pertanyaan 
 D : Nomor urut responden 
 
 Pengelompokan data hasil observasi 
Data observasi merupakan data hasil dokumentasi. Foto-foto tersebut akan 
dikelompokkan sesuai dengan beberapa aspek berikut: 
- Kondisi fisik jalan dan drainase 
- Aktivitas masyarakat di Jalan Lingkungan 
 Pengelompokan untuk data hasil kajian dokumen instansi 
Data hasil kajian dokumen instansi merupakan data-data berupa angka, tabel, peta, 
tulisan yang dikelompokkan sesuai dengan beberapa aspek berikut: 
- Data kependudukan Kelurahan Bungur 
- Data sarana prasarana Kelurahan Bungur 
- Data Rencana Rinci Tata Ruang Kecamatan Senen 
- Peta - peta 
c. Editing 
Pada tahap editing, data yang sudah terkumpul akan dikoreksi, dengan tujuan untuk 
mengetahui kesalahan-kesalahan serta mengetahui apakah cukup representatif mewakili 







Proses tabulasi merupakan proses akhir dalam penyusunan data agar mudah dibaca, 
dimerngerti, dan digunakan sesuai dengan tujuan penelitian. Contoh tabel untuk tabulasi 
adalah sebagai berikut: 
 
Jenis Aktvitas Jumlah Prosentase 
   
 
1.8.5 Alat Analisis dan Tahap Analisis Data 
1.8.5.1 Alat Analisis 
 Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari metode statistik 
deskriptif. Data hasil kuesioner dan data kajian dokumen instansi cenderung dianalisis secara 
kuantitatif. Sedangkan data hasil wawancara akan dianalisis secara kualitatif. Data hasil wawancara 
bukan merupakan fokus utama yang digunakan dalam pencapaian output, namun lebih memberikan 
penekanan terhadap hasil analisis kuantitatif. Adapun metode analisis dalam penelitian ini yaitu: 
 Deskripsi terhadap Tabel Distribusi Frekuensi 
Deskripsi digunakan untuk melengkapi dan menjelaskan analisis dengan menggunakan 
data statistik seperti analisis karakteristik sosial masyarakat permukiman Kelurahan 
Bungur, analisis karakteristik jalan lingkungan dan gang di permukiman Kelurahan 
Bungur. Teknik analisis ini dapat berupa penjelasan dari gambar, tabel, dan diagram 
dengan bantuan tabel distribusi frekuensi. 
 Deskripsi terhadap hasil wawancara 
Deskripsi  ditujukan  untuk  mendapatkan  informasi  tentang latar belakang masyarakat 
menggunakan jalan lingkungan sebagai ruang interaksi sosial. Selain itu, untuk 
memberikan gambaran tentang kondisi lapangan  yang  bersifat  tanggapan  dan  
pandangan  terhadap permasalahan. 
 Deskripsi terhadap hasil dokumentasi 
Deskripsi ditujukan untuk menjelaskan data hasil dokumentasi kondisi lingkungan 
permukiman Kelurahan Bungur. Hasil deskripsi dapat menguatkan data hasil kuesioner dan 
telaah dokumen tentang kondisi lingkungan permukiman Kelurahan Bungur. 
 
1.8.5.2 Tahap Analisis 
 Tahap analisis data merupakan tahap pengolahan data yang telah diperoleh, terdiri dari 3 
substansi yaitu input, proses, dan output. Input berisi segala sesuatu yang menjadi masukan dalam 
proses analisis. Proses berisi tools-tools berdasarkan fungsi tertentu yang digunakan dalam proses 
analisis. Output merupakan suatu hasil dari input yang telah melalui proses analisis. Kerangka 




proses analisis data selanjutnya. Berikut ini adalah pendekatan analisis yang dilakukan dalam 
penelitian ini: 
1. Menganalisis karakteristik sosial pengguna jalan dan gang permukiman Kelurahan Bungur  
2. Menganalisis karakteristik bentuk kegiatan masyarakat di jalan dan gang permukiman 
Kelurahan Bungur  
3. Identifikasi kondisi fisik lingkungan permukiman Kelurahan Bungur  
4. Menganalisis pengaruh fungsi jalan lingkungan dan gang sebagai ruang interaksi sosial 






Sumber: Analisis Penulis, 2011 
 
GAMBAR 1.3 
KERANGKA ANALISIS PENELITIAN  
Kebersihan Lingkungan: 
 Data kondisi 
kebersihan lingkungan 
permukiman 
 Waktu pelaksanaan 
gotong royong 
Bentuk-bentuk kegiatan 
masyarakat di jalan 
lingkungan/gang 
permukiman 
 Jenis kegiatan 
 Waktu kegiatan 
 Alasan menggunakan 
jalan/gang 
 Kenyamanan terhadap 
jalan/gang 
permukiman 
 Perizinana terhadap 
kegiatan 
Analisis kondisi 







Kondisi Sosial Pengguna 
Jalan/Gang 
 Data pengguna 
berdasarkan umur dan 
jenis kelamin 
 Data lama bermukim 
 Data mata 
pencaharian 











PROSES OUT PUT 
Kondisi Fisik Jalan/Gang 
Permukiman 
 Data pola jalan 
 Data klasifikasi 
jaringan jalan 
 Data kondisi fisik 
jaringan jalan/gang 
permukiman 
 Data volume lalu 
lintas jalan/gang 
permukiman 
 Data kejadian 
kecelakaan 
Analisis bentuk-
bentuk interaksi sosial 
masyarakat di jalan 
lingkungan dan gang 
 
Hasil pengaruh fungsi 
jalan lingkungan dan gang 
sebagai ruang interaksi 
sosial pada lingkungan 
permukiman Bungur  
Kondisi Fisik Drainase 
 Data Lebar drainase 
 Data Kondisi air di 
drainase 
 Data Kejadian Banjir 




 Konflik antar 
masyarakat 
 Kegiatan rutin 
masyarakat dirt/RW 
Sebagai latar belakang 
pelaku interaksi sosial di 





1.9 Sistematika Penulisan 
Tugas akhir ini disusun berdasarkan sistematika sebagai berikut : 
BAB I Pendahuluan 
BAB Pendahuluan merupakan titik awal perjalanan untuk melakukan suatu penelitian, 
pada BAB ini akan dijelaskan mengenai latar belakang penelitian, perumusan masalah, 
tujuan dan sasaran, ruang lingkup penelitian, manfaat penelitian, kerangka pemikiran, 
metode penelitian, dan sistematika penulisan tugas akhir. 
BAB II Interaksi Sosial dan Jalan Lingkungan Permukiman 
Tinjauan pustaka dipergunakan untuk memperkuat atau mendukung kerangka pemikiran 
penelitian. BAB ini akan menjelaskan mengenai literatur interaksi sosial, ruang publik, 
jaringan jalan permukiman dan lingkungan permukiman perkotaan. 
BAB III Gambaran Umum Lingkungan Permukiman Kelurahan Bungur 
BAB III menjelaskan gambaran umum wilayah studi penelitian berdasarkan spasial dan 
lingkup materi penelitian yang dibahas. Gambaran umum tersebut mencakup karakteristik 
penduduk, karakteristik lingkungan permukiman, serta karakteristik kegiatan masyarakat 
di jalan dan gang permukiman. 
BAB IV Analisis Fungsi Jalan Lingkungan sebagai Ruang Interaksi Sosial di Kelurahan Bungur 
BAB IV menjelaskan analisis terhadap pemanfaatan jalan lingkungan dan gang 
permukiman Kelurahan Bungur. Analisis ini meliputi analisis karakteristik sosial 
pengguna jalan lingkungan dan gang, analisis faktor pendorong jalan digunakan sebagai 
ruang interaksi sosial, analisis bentuk-bentuk interaksi sosial masyarakat di jalan 
lingkungan permukiman dan gang, analisis kondisi fisik lingkungan permukiman (jalan, 
drainase, kebersihan), serta analisis pengaruh jalan lingkungan dan gang sebagai ruang 
interaksi sosial terhadap lingkungan permukiman Kelurahan Bungur. 
BAB V Penutup 
BAB V berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap jalan 
lingkungan dan gang permukiman Kelurahan Bungur Jakarta Pusat dan berisi 
rekomendasi dari hasil penelitian terhadap pemerintah, masyarakat, dan ilmu perencanaan 
wilayah dan kota. 
